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Lampiran 2. Lembar Pernyataan Kesediaan Menjadi Responden 

PERNYATAAN PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN 

PENELITIAN 

(INFORMEN CONSENT) 

 Saya Yulia Zhafira, Mahasiswa Semester VIII Program Studi Sarjana 

Terapan Gizi dan Dietetika, bermaksud melakukan penelitian mengenai 

“Pengaruh Intervensi Pendidikan Gizi Tentang Bekal Makanan Anak 

Prasekolah Terhadap Pengetahuan Dan Keterampilan Ibu Dalam Mengolah 

Bekal Makanan Anak Prasekolah TK Az-Zikri Perbaungan”. Penelitian ini 

dilakukan sebagai bagian dari proses pembelajaran dalam penyelesaian studi 

di Jurusan Gizi Poltekkes Kemenkes Medan. Saya berharap kesediaan 

menjadi responden dalam penelitian ini. 

 Yang bertanda tangan di bawah ini, 

 Nama  : 

 Umur   : 

 Alamat  : 

 Telp/Hp : 

 Demikian pernyataan ini dibuat untuk dipergunakan seperlunya dan 

apabila dalam penelitian ini ada perubahan dan keberatan menjadi responden 

dapat mengajukan pengunduran diri. Atas perhatian dan kesediaannya 

menjadi responden dalam penelitian ini, saya ucapkan terimakasih. 

 

Perbaungan,    2023 

       Peneliti        Responden 

 

 

 

   (Yulia Zhafira)      (   ) 
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Lampiran 3. Kuesioner Penelitian 

a. Kuesiner Pengetahuan (pre-test) 

Nama   : 

Pendidikan  : 

Status Pekerjaan : 

Petunjuk : 

Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan memberikan tanda silang (X) pada 

jawaban yang anda anggap benar. 

1. Makanan bergizi adalah makanan yang …. 

a. Porsi yang banyak 

b. Makanan yang harganya mahal dan bervariasi 

c. Makanan yang bervariasi, hargnya murah, dan menarik 

d. Makanan yang lengkap dan beraneka ragam mulai dari nasi, sayur, 

buah, dan lauk 

e. Makanan yang enak, beragam, mulai dari nasi, lauk, dan sayur 

2. Dibawah ini yang merupakan contoh susunan menu makanan yang paling 

seimbang adalah.. 

a. Nasi putih, mie goreng, tumis sawi, jeruk 

b. Nasi putih, ayam goreng, perkedel kentang, kecap 

c. Nasi kuning, tumis bihun, oseng hati ayam, es sirup 

d. Nasi putih, telur ceplok, tahu goreng, sayur bayam, pisang 

e. Nasi kuning, mie goreng, telur rebus, sambal petis, kerupuk 

3. Fungsi protein dalam lauk pauk yang paling benar adalah… 

a. Untuk kebutuhan tenaga 

b. Untuk mengatur pencernaan 

c. Untuk memenuhi kebutuhan tubuh 

d. Untuk menjaga tubuh agar tetap bugar 

e. Untuk memperbaiki sel tubuh yang rusak 

4. Contoh makanan paling banyak mengandung sumber protein nabati 

adalah… 

a. Ayam 

b. Tempe 
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c. Jagung 

d. Kentang 

e. Kacang tanah 

5. Di bawah ini yang paling banyak mengandung vitamin A dan baik untuk 

mata yaitu… 

a. Susu 

b. Jeruk 

c. Wortel 

d. Papaya 

e. Strawbery 

6. Di bawah ini yang merupakan contoh bahan makanan sumber karbohidrat 

paling tinggi adalah.. 

a. Beras 

b. Jagung 

c. Singkong 

d. Kacang hijau 

e. Kacang kedelai 

7. Akibat dari tidak sarapan yang paling benar adalah… 

a. Diare 

b. Lemas 

c. Badan mengigil 

d. Mual dan muntah 

e. Konsentrasi belajar terganggu 

8. Anjuran minimal minum air putih yang benar dalam sehari sebanyak… 

a. 5 gelas 

b. 9 gelas 

c. 8 gelas 

d. 7 gelas 

e. 6 gelas 

9. Kekurangan konsumsi air dapat mengakibatkan dehidrasi, dibawah ini 

yang merupakan gejala dehidrasi yang paling benar adalah… 

a. Sakit perut, mual dan muntah 

b. Haus, mata sembab, perut lapar 



51 

 

c. Mata berkunang-kunang, sakit kepala 

d. Lesu, bibir pecah-pecah dan mulut kering 

e. Kulit kering, sakit tenggorokan, dan mual muntah 

10. Contoh makanan dibawah ini yang paling banyak mengandung sumber 

protein hewani adalah… 

a. Susu 

b. Daging 

c. Tempe 

d. Kentang 

e. Kacang tanah 

11. Manfaat garam beryodiium yang paling benar adalah… 

a. Untuk mencegah kebodohan 

b. Untuk mencegah penyakit kulit 

c. Untuk mencegah penyakit mata 

d. Untuk mencegah penyakit gondok 

e. Untuk mencegah adanya peradangan 

12. Pola makan yang sehat untuk anak adalah… 

a. Makan tepat waktu dengan gizi cukup dan seimbang 

b. Memilih makanan fastfood (makanan cepat saji) 

c. Tidak tahu 

d. Membiasakan sarapan 

e. Hanya membawa bekal ke sekolah 

13. Ikan merupakan salah satu bahan makanan sumber protein hewani, salah 

satu kandungan gizi pada ikan yang bermanfaat untuk menjaga kesehatan 

jantung dan  penting bagi otak adalah… 

a. Omega 3 

b. Kalium 

c. Natrium 

d. Zat besi 

e. Kalsium 

14. Yang merupakan contoh makanan sehat di bawah ini adalah.… 

a. Bekal nasi dengan dengan lauk sayur, tempe dan buah  

b. Indomie  
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c. Burger  

d. Minuman boba 

e. Tape 

15. Selain protein, zat gizi yang terdapat pada daging dan unggas yang bagus 

bagi anak dalam masa pertumbuhan yang paling benar adalah… 

a. Karbohidrat 

b. Natrium 

c. Kalsium 

d. Zat besi  

e. Kalium 

 

 

b. Kuesioner Skor Keterampilan Bekal 

Identitas Orang Tua 

Nama   : 

Usia   : 

Pendidikan  : 

Status Pekerjaan : 

Alamat  : 

Identitas Siswa 

Nama   : 

Usia   : 

Hari 

Ke- 

Jenis Bahan 

Makanan 

Cara Penyajian Kandungan 

Zat Gizi 

Cara 

Pengolahan 

1     

2     

3     

4     

5     

6     

7     



Lampiran 4. Modul Pembelajaran 

RENCANA MATERI PEMBELAJARAN PENYULUHAN BEKAL 

1. Capaian Pembelajaran 

a. Mampu memahami konsep makanan sehat 

b. Mampu memahami komponen makanan sehat 

c. Mampu mengkreasikan bentuk bekal 

d. Mampu memahami manfaat membawa bekal 

e. Mampu melakukan praktek pembuatan bekal  

2. Materi Pembelajaran 

a. Makanan Sehat 

b. Komponen Makanan Sehat 

c. Bekal  

d. Tips Agar Bekal Disukai Oleh Anak 

e. Manfaat Anak Membawa Bekal 

3. Metode Pembelajaran 

a. Ceramah 

b. Tanya jawab 

c. Diskusi 

d. Praktik  

SATUAN ACARA PEMBELAJARAN 

Perte

muan 

Kompetensi 

dasar/Tujuan 

Materi Metode 

pembelajaran 

1.  Mampu 

memahami ruang 

lingkup makanan 

sehat. 

a. Deskripsi makanan 

sehat. 

b. Komponen 

makanan sehat. 

c. Deskripsi bekal. 

d. Tips agar bekal 

disukai oleh anak. 

e. Manfaat anak 

membawa bekal ke 

sekolah. 

Ceramah, tanya 

jawab dan diskusi 

Perte Kompetensi Materi Metode 
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muan dasar/Tujuan pembelajaran 

2.  Mampu 

memahami ruang 

lingkup makanan 

sehat. 

a. Deskripsi makanan 

sehat. 

b. Komponen 

makanan sehat. 

c. Deskripsi bekal. 

d. Tips agar bekal 

disukai oleh anak. 

e. Manfaat anak 

membawa bekal ke 

sekolah. 

Ceramah, tanya 

jawab dan diskusi 

3.  Mampu 

mempraktikkan 

penyajian konsep  

bekal yang 

beragam 

Pelatihan pembuatan 

bekal dengan jenis 

bentuk yang beragam 

Praktik  

4.  Mampu 

mempraktikkan 

penyajian konsep  

bekal yang 

beragam 

Pelatihan pembuatan 

bekal dengan jenis 

bentuk yang beragam 

Praktik  

 

PELAJARAN 1. APA ITU MAKANAN SEHAT? 

 

Makanan sehat adalah kebutuhan mendasar bagi kehidupan manusia. 

Makanan yang dimakan setiap hari pasti memenuhi kebutuhan gizi sesuai 

standar kesehatan, karena pertumbuhan nutrisi yang cukup membuat 

kecerdasan meningkat dan hidup sehat. Makan makanan sehat itu sangat 

penting terutama dalam mendukung tumbuh kembang anak. Makanan yang 

kita makan setiap hari seharusnya tidak hanya sehat, tetapi juga mengandung 

semua unsur nutrisi dalam jumlah yang cukup. Agar makanan yang akan kita 

makan memiliki komposisi yang lengkap yang terdiri dari karbohidrat, lemak, 
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protein, vitamin, mineral dan air, kita perlu menyesuaikan komposisi 

komponen makanan tersebut. Di Indonesia, komposisi makanan tersebut 

dikenal dengan nama “Isi Piringku”. Bahan makanan isi piringku adalah 

sebagai berikut 

 

Sebelum adanya Isi Piringku, komposisi makanan tersebut dikenal 

dengan nama 4 Sehat 5 Sempurna. Secara umum, isi piringku 

menggambarkan porsi makan yang dikonsumsi dalam satu piring yang terdiri 

dari 50% buah dan sayur dan 50% lainnya terdiri dari karbohidrat dan 

protein.Kampanye Isi Piringku juga menekankan pembatasan penggunaan 

garam, gula dan lemak dalam konsumsi sehari-hari.  

Dari gambar di atas terlihat ada empat prinsip yaitu membiasakan 

makan beragam makanan dengan pola hidup bersih, pola hidup aktif (dengan 

berolahraga secara teratur) dan memantau berat badan secara teratur, selain 

itu minum minimal 2 liter/8 gelas setiap hari, konsumsi makanan pokok 

berupa sumber karbohidrat seperti nasi, jagung, umbi ubi, roti, tepung terigu, 

bihun, mie sebanyak 3-8 porsi. Konsumsi sumber vitamin, mineral, serat, 

seperti sayuran untuk 3-5 porsi. Sumber protein nabati (kacang, tahu, tempe, 

oncom, dll) dan protein hewani (ikan, daging, ayam, susu, dan produk 

turunannya) sebanyak 2-3 porsi. Adapun minyak, gula dan garam 

secukupnya. 
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PELAJARAN 2. KOMPONEN MAKANAN SEHAT 

 

Makanan sehat bergizi mengandung komponen atau zat yang 

dibutuhkan oleh tubuh karena makanan merupakan zat gizi utama untuk 

kebutuhan tubuh. Zat gizi adalah ikatan kimia yang dibutuhkan oleh tubuh, 

yaitu: karbohidrat, lemak, protein, vitamin, dan air, yang berfungsi sebagai 

penghasil energi untuk kelangsungan hidup dan metabolisme dalam tubuh, 

sebagai pembentuk sel. sel-sel dalam jaringan tubuh dan berfungsi untuk 

memelihara sel-sel tersebut.  

Unsur Unsur Makanan Sehat 

Jenis Definisi Contoh 

Karbohidrat 

 

 

Karbohidrat adalah 

sumber energi atau energi 

pertama untuk tubuh 

manusia. Sebagai penghasil 

kalori. Karbohidrat selain 

sebagai sumber energi 

pertama juga membentuk 

karbohidrat cadangan energi 

sebagai bahan penyusun 

dasar lemak dan protein. 

Kekurangan karbohidrat 

juga bisa menyebabkan 

tubuh menjadi lemas, dan 

berat badan turun. Jika 

kurang berlarut-larut maka 

bisa menyebabkan 

gangguan pencernaan. 

 

a. Jenis biji-

bijian: beras, 

jagung, 

gandum, dan 

produk 

olahannya 

(tepung, roti, 

mie, bihun). 

b. Jenis umbi-

umbian: 

singkong, ubi 

jalar, kentang, 

talas dan 

gandum. 

c. Sagu. 

d. Bahan 

pemanis: 

aneka gula 

dengan hasil 

olahannya, 

seperti dodol, 
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sirup, dan 

kembang 

gula. 

 

Lemak 

 

 

Lemak merupakan 

sumber energi kedua 

setelah karbohidrat. Selain 

sebagai sumber energi, 

lemak juga berfungsi 

sebagai  pelarut vitamin A, 

vitamin D, vitamin E, dan 

vitamin K dalam tubuh, serta 

sebagai pelindung organ-

organ halus seperti otak dan 

ginjal dari gangguan 

mekanis. Lemak juga 

berfungsi untuk memberi 

rasa pada kulit makanan, 

sehingga gurih dan harum. 

 

 

Sumber lemak 

dikelompokkan 

menjadi 2 

kelompok, yaitu: 

a. Lemak nabati 

adalah lemak 

yang berasal 

dari tumbuh 

tumbuhan, 

seperti 

minyak 

kelapa, 

minyak 

kacang tanah, 

minyak 

jagung, 

minyak 

wijen,margari

n, kemiri, 

santan, dan 

kelapa. 

b. Lemak 

hewani 

adalah lemak 

yang berasal 

dari hewan, 

seperti: lemak 

sapi, 
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buttermilk, 

minyak ikan, 

mentega, 

susu, dan 

keju. 

 

Protein 

 

 

Protein merupakan zat 

makanan yang sangat 

penting bagi tubuh karena 

Protein merupakan sumber 

energi ketiga setelah 

karbohidrat dan lemak. 

Fungsi protein selain 

menghasilkan energi juga 

untuk menjaga 

keseimbangan cairan dalam 

jaringan tubuh dan 

pembuluh darah, membuat 

enzim dan hormon, 

membuat jaringan baru, dan 

membentuk sistem 

kekebalan tubuh. 

 

 

Sumber protein 

digolongkan 

menjadi 2 : 

a. Protein nabati 

adalah protein 

yang berasal 

dari 

tumbuhtumbu

han, terdapat 

pada kacang-

kacangan 

kering, seperti 

kedelai, 

kacang tanah, 

kacang hijau, 

dan produk 

setengah jadi, 

seperti tahu, 

tempe, 

oncom, 

kecap, dan 

tauco. 

b. Protein 

hewani 

adalah protein 

yang berasal 



54 

 

dari hewan, 

seperti: 

daging, telur, 

susu, ikan, 

hati, udang, 

dan berbagai 

jenis kerang. 

 

Vitamin 

 

Vitamin adalah makanan 

yang dibutuhkan tubuh 

pertahanan kesehatan 

tubuh. Jumlah vitamin yang 

dibutuhkan oleh tubuh tidak 

begitu banyak, tetapi jika 

tubuh kita kekurangan 

vitamin maka tingkat 

kekebalan tubuh kita akan 

menurun dan menyebabkan 

penyakit defisiensi atau 

avitaminosis. Vitamin 

berfungsi untuk 

pertumbuhan,perkembanga

n, pemeliharaan kesehatan, 

dan untuk mengontrol 

semua yang tubuh kita 

lakukan. 

 

Ada 2 vitamin 

kelompok: 

a. Vitamin yang 

larut dalam 

lemak: vitamin 

A, D, E, dan 

K. 

b. Vitamin yang 

larut dalam 

air: vitamin B 

dan C. 

 

Air 

 

Air berfungsi sebagai 

pelarut makanan dan 

berbagai zat lainnya, 

membentuk cairan tubuh, 

mengatur suhu tubuh, 
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mencerna makanan, 

mengangkut unsur-unsur 

gizi, dan mengangkut sisa-

sisa makanan atau sisa 

pembakaran yang sudah 

tidak berfungsi lagi di dalam 

tubuh. 

 

 

PELAJARAN 3. BEKAL 

 

Bekal adalah makanan yang telah melalui beberapa proses memasak 

yang siap untuk dikonsumsi, bekal biasanya disiapkan dan dibawa oleh ibu 

dari rumah yang mengandung semua zat gizi dan sangat dibutuhkan untuk 

kebutuhan aktivitas anak. Pengoptimalan pertumbuhan anak tak lepas dari 

gizi yang diperoleh anak sejak dini. Asupan makanan yang baik mampu 

membantu memaksimalkan proses pertumbuhan dan perkembangan anak. 

Apabila anak mendapatkan nutrisi yang buruk saat tahun–tahun awal usia, 

anak dapat mengakibatkan lemahnya fokus, memori, dan kemampuan anak. 

Anak yang mendapatkan gizi yang seimbang serta makanan yang sehat, 

akan tumbuh menjadi anak yang berkualitas, begitu pula sebaliknya.  

 

PELAJARAN 4. TIPS AGAR BEKAL DISUKAI OLEH ANAK 

 

1. Ajak anak untuk berdiskusi dan menentukan menu bekal mereka. 

Dengan ca cara ini anak menjadi bertanggung jawab dengan 

pilihannya. Ia puas karena merasa bekalnya sesuai dengan 

keinginannya. 

2. Variasikan makana agar anak terhindar dari rasa bosan. Usahakan 

jangan sama setiap harinya. Perkaya pengetahuan makanan Anda 

dengan membaca buku resep makanan. 
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3. Jangan terlalu banyak membekali snack yang bercita rasa manis. Jenis 

makanan ini bersifat mengenyangkan sehingga anak akan tidak nafsu 

makan lagi ketika waktu makan tiba. 

4. Anak biasanya tertarik dengan penampilan makanan yang menarik. 

Usahakan makanan dibentuk semenarik mgkin dan beri sentuhan 

garnish agar selera makan anak meningkat. 

 

PELAJARAN 5. MANFAAT ANAK MEMBAWA BEKAL 

 

Menyiapkan bekal makan siang sehat dari rumah tentu lebih hemat 

dibandingkan membelinya di kantin sekolah. Selain itu, cara ini juga dapat 

mencegah anak membeli makanan atau cemilan yang tidak sehat. Selain 

tidak sehat, jajan di sekolah tentu bisa lebih boros.  

1. Pilihan Makanan Lebih Sehat 

Ketika menyiapkan bekal makan siang anak, tentu ibu dapat mengontrol 

dan memastikan anak mendapatkan semua nutrisi yang dibutuhkan 

tubuhnya. Jika anak juga perlu camilan, maka ibu bisa memilihkan camilan 

sehat seperti kacang-kacangan, buah kering, atau sereal sehat.  

2. Menciptakan Kebiasaan Sehat untuk Jangka Panjang 

Dengan anak membawa bekal ke sekolah, ia akan tumbuh dan belajar 

tentang nutrisi yang baik. Selain itu, anak akan memiliki kebiasaan makan 

yang sehat seiring bertambahnya usia.  

Jika anak mulai belajar membuat dan mengemas bekal makanan setiap 

hari, maka ia akan mempelajari suatu keterampilan baru. Nah, hal ini 

merupakan kebiasaan yang baik untuk dirinya. Saat dewasa nanti pun ia akan 

membuat keputusan yang, dalam mengonsumsi makanan dan gaya hidup 

lainnya.  

3. Mengajarkan Tanggung Jawab 

Dengan memberi anak bekal makanan ke sekolah, orang tua juga bisa 

mulai mengajari anak tentang tanggung jawab. Tidak sedikit orang tua yang 

kesulitan untuk mengatur makan siang anak sesuai dengan jadwalnya. 

Dengan membawakan bekal, anak dapat belajar tanggung jawab bahwa 

bekal yang ia bawa dari rumah harus di makan saat jam makan siang. 
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Setidaknya ia mulai bertanggung jawab tentang menjaga kesehatan diri 

sendiri. Selain itu, anak juga akan belajar menghargai usaha yang orang tua 

lakukan, untuk menyiapkan bekal makan siangnya. 

4. Membangun Kedekatan Emosional dengan Orang Tua 

Orang tua tentu menyiapkan bekal makan siang anak dengan penuh cinta, 

kasih sayang, dan perhatian. Selain mengajarkan tentang pola makan sehat, 

memberikan bekal makan siang juga dapat membangun kedekatan 

emosional, antara anak dan orang tua atau keluarga secara 

keseluruhan. Seiring pertumbuhannya, anak akan menyadari bahwa tindakan 

ibu menyiapkan bekal adalah bentuk kasih sayang yang ia terima. Selain itu, 

kebiasaan ini bisa menjadi kenangan yang baik untuk anak.



Lampiran 5. Master Tabel 

No Nama umur pendidikan Pekerjaan Pengetahuan  Keterampilan  

Skor 

awal 

Kategori Skor 

akhir 

Kategori keterangan Skor 

awal 

Kategori Skor 

akhir 

Kategori keterangan 

1 

ETL 27 SMA IRT 60 

Cukup  

80 

Baik  Meningkat  60 Sedang  60 Sedang  Tidak 

meningkat 

2 
SA 42 SMA IRT 53 

Kurang  
86 

Baik  Meningkat  60 Sedang 80 Baik  Meningkat  

3 
NA 29 SMA IRT 66 

Cukup 
80 

Baik  Meningkat  65 Sedang 70 Baik Meningkat  

4 

WTP 26 SMA IRT 66 

Cukup 

73 

Cukup  Meningkat   Sedang 60 Sedang Tidak 

Meningkat  

5 
NF 32 SMA IRT 66 

Cukup 
86 

Baik  Meningkat  60 Sedang 75 Sedang Meningkat  

6 

DP 25 SMA IRT 46 

Kurang  

73 

Cukup Meningkat  65 Sedang 65 Sedang Tidak 

meningkat 

7 

YG 43 SMA IRT 66 

Cukup 86 Baik  Meningkat  60 Sedang 60 Sedang Tidak 

meningkat 

8 
EK 34 SMA IRT 73 

Cukup 86 Baik  Meningkat  65 Sedang 80 Baik  Meningkat  

9 

IM 32 SMA IRT 66 

Cukup 

73 

Cukup Meningkat  60 Sedang 60 Sedang Tidak 

Meningkat  

10 

ID 37 SMA IRT 60 

Cukup 

66 

Cukup Meningkat  60 Sedang 60 Sedang Tidak 

meningkat 

11 
NS 33 SMA IRT 60 

Cukup 
73 

Cukup Meningkat  60 Sedang 65 Sedang Meningkat  
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12 
DP 38 SMA IRT 33 

Kurang  
66 

Cukup Meningkat  70 Sedang 65 Sedang Meningkat  

13 
GS 29 SMA IRT 66 

Cukup 
80 

Baik  Meningkat  60 Sedang 65 Sedang Meningkat  

14 
RI 28 SMA IRT 60 

Cukup 
73 

Cukup Meningkat  65 Sedang 60 Sedang Meningkat  

15 
SL 27 SMA IRT 73 

Cukup 
86 

Baik  Meningkat  60 Sedang 70 Sedang Meningkat  

16 
IS 27 SMA IRT 53 

Kurang  
80 

Baik  Meningkat  65 Sedang 60 Sedang Meningkat  

17 
VS 33 SMA IRT 86 

Baik  
100 

Baik  Meningkat  60 Sedang 70 Sedang Meningkat  

18 
FI 38 SMA IRT 66 

Cukup 
80 

Baik  Meningkat  60 Sedang 70 Sedang Meningkat  

19 
ES 41 SMP IRT 73 

Cukup  
73 

Cukup Meningkat  70 Sedang 65 Sedang Meningkat  

20 

HR 26 SMA IRT 66 

Cukup  

80 

Baik  Meningkat  60 Sedang 60 Sedang Tidak 

meningkat 

21 
SU 32 SMP IRT 66 

Cukup  
73 

Cukup Meningkat  65 Sedang 80 Baik  Meningkat  

22 

SN 27 SMA IRT 46 

Cukup  

66 

Cukup Meningkat  65 Sedang 60 Sedang Tidak 

meningkat 

23 

KU 33 SMA IRT 73 

Cukup  

86 

Baik  Meningkat  60 Sedang 60 Sedang Tidak 

meningkat 

24 

IS 31 SMA IRT 60 

Cukup  

66 

Cukup Meningkat  60 Sedang 60 Sedang Tidak 

meningkat 

25 
RA 29 SMA IRT 73 

Cukup  
80 

Baik  Meningkat  60 Sedang 65 Sedang Meningkat  

26 
EN 26 SMA IRT 60 

Cukup  
73 

Cukup Meningkat  60 Sedang 65 Sedang Meningkat  
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27 
FM 30 SMA IRT 73 

Cukup  
80 

Baik  Meningkat  65 Sedang 60 Sedang Meningkat  

28 
LD 33 SMA IRT 66 

Cukup  
86 

Baik  Meningkat  60 Sedang 65 Sedang Meningkat  

29 
SA 26 SMA IRT 66 

Cukup  
73 

Cukup Meningkat  70 Sedang 75 Sedang Meningkat  

30 

NC 31 SMA IRT 60 

Cukup  

66 

Cukup Meningkat  60 Sedang 60 Sedang Tidak 

meningkat 

31 
SU 33 SMA IRT 83 

Baik  
73 

Cukup Meningkat  60 Sedang 70 Sedang Meningkat  

32 
EY 30 SMA IRT 60 

Cukup  
66 

Cukup Meningkat  65 Sedang 60 Sedang Meningkat  

33 

SN 27 SMA Pedagang 73 

Cukup  

73 

Cukup Tidak 

meningkat 

65 Sedang 70 Sedang Meningkat  

34 

SW 29 SMA IRT 66 

Cukup  

66 

Cukup Tidak 

meningkat 

60 Sedang 60 Sedang Tidak 

meningkat 

35 

MW 25 SMA IRT 73 

Cukup  

73 

Cukup Tidak 

meningkat 

60 Sedang 65 Sedang Meningkat  

36 

IS 29 SMA IRT 40 

Cukup  

66 

Cukup Meningkat  65 Sedang 65 Sedang Tidak 

meningkat 

 



Lampiran.6 Hasil Output SPSS 

Uji Univariat 

kategori usia ibu 
  

 
Frequency 

 
 

Percent 

 
 

Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 20-35 tahun 30 83.3 83.3 83.3 

 >35 tahun 6 16.7 16.7 100.0 

 Total 36 100.0 100.0  

 

Pendidikan 
  

 
Frequency 

 
 

Percent 

 
 

Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid SMA 34 94.4 94.4 94.4 

 SMP 2 5.6 5.6 100.0 

 Total 36 100.0 100.0  

 
Pekerjaan 

  
 

Frequency 

 
 

Percent 

 
 

Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Ibu rumah tangga 35 97.2 97.2 97.2 

 Pedagang 1 2.8 2.8 100.0 

 Total 36 100.0 100.0  

 

Distribusi Frekuensi 

Distribusi frekuensi pretest pengetahuan 

  

 
Frequen

cy 

 

 
Perce

nt 

 

 
Valid 

Percent 

Cumulat

ive 

Percen

t 

Valid Baik 1 2.8 2.8 2.8 

 Cuku
p 

33 91.7 91.7 94.4 

 Kura
ng 

2 5.6 5.6 100.0 

 Total 36 100.0 100.0  
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Distribusi frekuensi post test pengetahuan 

  
 

Freque
ncy 

 
 

Perce
nt 

 
 

Valid 
Percent 

Cumulat

ive 

Percen

t 

Valid Baik 8 22.2 22.2 22.2 

 Cuku
p 

28 77.8 77.8 100.
0 

 Total 36 100.0 100.0  

 

Distribusi frekuensi intervensi keterampilan 
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Analisis Bivariat Sebelum dan Sesudah Intervensi Pengetahuan 

 

Descriptive Statistics pengetahuan 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

pre test 36 5 13 9.50 1.577 

post test 36 10 15 11.50 1.207 

Valid N (listwise) 36     

 

Analisis Bivariat Sebelum dan Sesudah Intervensi Keterampilan 

 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

pre test 36 24 28 25.06 1.393 

post tets 36 24 32 26.22 2.520 

Valid N (listwise) 36     

 

UJI NORMALITAS 

Uji normalitas pengetahuan 

 

Uji normalitas keterampilan 

  

 
keterampilan 

Kolmogorov-Smirnova
 Shapiro-Wilk 

 
Statistic Df Sig. Statistic df Sig. 

hasil 
keterampilan 

pre test .359 36 .000 .715 36 .000 

 post test .230 36 .000 .809 36 .000 

 

 

 

 

 



64 

 

UJI WILCOXON 

Uji wilcoxon pengetahuan 

 

 

 

Uji wilcoxon keterampilan 

 
keterampil

an 

sesudah 

intervensi 

- sikap 

sebelum 

intervensi 

Z -2.336b 
Asymp. Sig. (2-
tailed) 

.020 
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Lampiran 7. Dokumentasi 
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Lampiran 8. Surat Izin Survey Pendahuluan 
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Lampiran 9. Ethical Clearance 
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Lampiran 10. Surat Izin Peneltian 
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Lampiran 11. Surat Balasan Izin Penelitian 
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Lampiran 12. Surat Pernyataan 

PERNYATAAN 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini: 

Nama  : Yulia Zhafira 

NIM  : P01031219160 

Menyatakan bahwa data penelitian yang terdapat di Skripsi saya adalah 

benar saya ambil dan bila tidak saya bersedia mengikuti ujian ulang (Ujian 

Utama saya dibatalkan). 

Yang Membuat 

Pernyataan 

 

 

 

(Yulia Zhafira) 
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Lampiran 13. Daftar Riwayat Hidup 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

Nama    : Yulia Zhafira 

Tempat/Tanggal Lahir : Perbaungan / 05 Juli 2001 

Jumlah Anggota Keluarga : 5 orang 

Alamat Rumah  : Jl. Perdamaian, Lingk. Tempel, Perbaungan 

No.HP/Telp   : 085761884482 

Riwayat Pendidikan  : 1. SDN. 101929 Perbaungan 

      2. MTsN Lubuk Pakam 

                                             3. MAN 2 Deli Serdang 

      4. Poltekkes Kemenkes Medan 

Hobby    : Menonton 

Motto    : Work hard, play hard, be kind 


